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ABSTRAK

STRUKTUR KOMUNITAS DAN POLA PERSEBARAN CAPUNG (ORDO:
ODONATA) PADA BERBAGAI TIPE HABITAT DI KAWASAN TAMAN
NASIONAL BROMO TENGGER SEMERU

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru merupakan area perlindungan, pelestarian,
dan pengelolaan sumber daya alam hayati. Serangga adalah salah satu bentuk sumber
daya hayati yang memiliki banyak peran dalam lingkungan. Capung memiliki peranan
penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem yaitu sebagai serangga predator dan
dapat digunakan sebagai indikator kondisi lingkungan terutama pada perairan. Tujuan
penelitian untuk mengetahui struktur komunitas, pola persebaran, habitat dan korelasi
antara struktur komunitas, pola persebaran, dan habitat di Kawasan Taman Nasional
Bromo Tengger Semeru. Penelitian dilakukan pada habitat air terjun, ranu, aliran
sungai, dan perkebunan. Metode penelitian yang digunakan yaitu Visual Encounter
Survey yaitu menjelajah lokasi tertentu yang telah ditetapkan, dengan mencatat spesies
capung yang terlihat dan menghitung jumlah individu dari masing-masing spesies yang
dikombinasi dengan metode 7ransek dan Transek Belt. Penelitian ini dilakukan pada
bulan April, Mei, dan Juni 2024. Ditemukan 22 spesies capung dengan total individu
933 dari 8 famili. nilai indeks keanekaragaman tertinggi pada lokasi Guci Alit dengan
nilai H’=2,214 dan indeks keanekargaman terendah pada lokasi Ranu Regulo
H’=1,395. Indeks kemerataan tertinggi pada lokasi Coban Trisula dengan nilai
E=0,921 dan nilai indeks kemerataan terendah pada lokasi Blok Ireng-Ireng dengan
nilai E=0,690. Indeks dominansi tertinggi pada lokasi Blok Ireng-Ireng dengan nilai
D=0,293 dan nilai indeks dominansi terendah pada lokasi Guci Alit dengan nilai
D=0,169. Pola persebaran capung terdapat 4 spesies memiliki nilai lebih dari 1 yang
tergolong dalam pola persebaran berkelompok dan 18 spesies lainnya tergolong dalam
pola persebaran acak karena memiliki nilai kurang dari 1.

Kata Kunci: Komunitas, Keanekaragaman, Kemerataan, Dominansi, Capung,
Habitat, Taman Nasional Bromo Tengger Semeru
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ABSTRACT

COMMUNITY STRUCTURE AND DISTRIBUTION PATTERN OF
DRAGONFLIES (ORDER: ODONATA) IN VARIOUS HABITAT TYPES IN
BROMO TENGGER SEMERU NATIONAL PARK AREA

Bromo Tengger Semeru National Park serves as an area for the protection,
preservation, and sustainable use of biological resources. Insects are one form of
biological resources that have many roles in the environment. Dragonflies have an
important role in maintaining the balance of the ecosystem, namely as predatory insects
and can be used as indicators of environmental conditions, especially in waters. The
purpose of this study was to determine the community structure, distribution pattern,
habitat and correlation between community structure, distribution pattern and habitat
in the Bromo Tengger Semeru National Park area. The research was conducted in
waterfall, lake, stream, and agricultural habitats. Methodology included Visual
Encounter Surveys, exploring predetermined locations to record dragonfly species and
count individuals, combined with Transect and Belt Transect methods. The study was
carried out from April to June 2024.Results revealed 22 dragonfly species comprising
933 individuals from 8 families. The highest diversity index (H') was observed at Guci
Alit (H'=2.214), while the lowest was at Ranu Regulo (H' = 1.395). The Coban Trisula
location exhibited the highest evenness index (E = 0.921), with the lowest at the Ireng-
Ireng Block (E = 0.690). The dominance index was highest at the Ireng-Ireng Block (D
=10.293) and lowest at Guci Alit (D = 0.169). Regarding distribution patterns, 4 species
showed values exceeding 1, indicating clustered distribution, while 18 species
exhibited random distribution patterns with values below 1.

Keywords: Community,  Diversity, Evenness, ‘Dominancej Dragonflies, Habitat,
Bromo Tengger Semeru National Park
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